
LAPORAN KEGIATAN 
STIKERISASI AGENT JASS PAMAN 

 
 
I. TANGGAL DAN TEMPAT 

Tanggal  : 6 September 2021 
Tempat : Gedong Air, Kec. Tanjung Karang Barat, Bandar Lampung 

   (Wilayah sekitar Sekolah SMP Negeri 7 Bandar Lampung) 
 
II. HASIL KEGIATAN 

Pada tanggal 6 September 2021 Kegiatan Agent Jass Paman (Agen Jajanan 
Anak usia Sekolah Sadar Pangan Aman) yaitu Stikerisasi Agent Jass Paman 
yang diberikan kepada toko atau warung siap saji yang menjual jajanan anak 
usia sekolah di sekitar sekolah yang telah dibina dan dinyatakan aman  
kembali dilakukan sebagai persiapan sekolah mengadaan percobaan 
kegiatan Pembelajaran Tatap Muka yang rencananya akan berlangsung pada 
tanggal 13 – 16 September 2021 mendatang. Tim yang turun dari Dinas 
Pangan, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Bandar 
Lampung, Guru Sekolah SMP Negeri 7 Kota Bandar Lampung dan Balai 
Besar POM di Bandar Lampung melakukan Kegiatan Stikerisasi Agent Jass 
Paman terhadap 18 Toko, Warung dan Penjual Makanan Siap Saji disekitar 
Lingkungan Sekolah SMP Negeri 7 Bandar Lampung. Pada kegiatan tersebut 
juga dilakukan solialisasi kepada para pedagang untuk menjual makanan 
yang aman dan sehat. 
 
Diharapkan melalui kegiatan yang akan rutin dilaksanakan tersebut dapat 
memantau dan secara terus menerus dapat mensosialisasika Pangan 
Jajanan Anak Usia Sekolah yang aman dan layak dikonsumsi. 

 
III. FOTO-FOTO KEGIATAN 

 



 

 
 



 
 

 
 

 
 



 

 
 

 
Demikian laporan ini disampaikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 
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   Hal: 1 dari  8 

 

FORM FASILITASI KOMITE  ORANG TUA  

 NETIZEN K3PO  
(NGECEKIN EKSPIRED DATE, IZIN EDAR, LABEL, KEMASAN, 

KEBERSIHAN DAN KEAMANAN PANGAN OKE) 
DI WARUNG/TOKO TETANGGA 

GERAKAN KEAMANAN PANGAN JAJANAN ANAK USIA SEKOLAH (PJAS) 
 

DATA UMUM 

No Keterangan Jawaban 

1 Asal Sekolah  

2 Nama Toko/Warung/Ritel   

3 Nama Pemilik Toko  

4 Alamat  

5   

6 
Jenis Produk/ Pangan 
yang dijual 3) 

1. Mie                      

2. Mpek Mpek 

3. Cilok 

4. Kerupuk                

5. Bakso                  

6. Somay 

7. Kudapan 

8. Tahu 

9. Minuman Ringan 

10. Makanan Ringan 

11. Dll 
 

Catatan :  1) Pilih sesuai dengan kedaan di lapangan dengan cara melingkari yang benar  
 
 

Petunjuk Penggunaan Formulir  Fasilitasi Implementasi Keamanan Pangan: 
1. Amati praktek keamanan pangan di masing-masing sarana penjaja pangan, Yukk kita kepoin 
2. Isi formulir fasilitasi keamanan pangan (bagian A) sesuai dengan kondisi yang diamati dengan 

cara cek list Ya / Tidak (sesuai kondisi di lapangan), atau tidak berlaku 
a. Jika ditemukan ada praktek keamanan pangan yang tidak diterapkan, maka komunitas dibina 

untuk menerapkan praktek keamanan pangan tersebut 
b. Jenis praktek keamanan pangan yang tidak diterapkan tersebut dicatat ke dalam Formulir 

Pelaporan dan Tindak Lanjut (bagian B), dan akan dimonitoring pada saat fasilitasi berikutnya 
c. Melaporkan ke Tim Keamanan Pangan Sekolah dan Tim KPS akan melaporkan ke BPOM 

atau dinas terkait 
 

A. FORMULIR MONITORING IMPLEMENTASI KEAMANAN PANGAN 
 

NO 
 

INDIKATOR 
  

Hasil Pengamatan Kode 
(Ya = 1; Tidak = 2, 
Tidak Berlaku = 3) Ya Tidak 

Tidak 
Berlaku 

II.1 SARANA DAN PRASARANA      

II.1.1 LOKASI     

II.1.1.1 Toko/Warung   tidak berhadapan 
langsung dengan toilet 

   
 

II.1.1.2 Lingkungan Toko/Warung bersih dan 
tidak berdekatan dengan Tempat 
Penampungan Sampah 

   
 

ASUS
Textbox
Lampiran 13.
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   Hal: 2 dari  8 

 

FORM FASILITASI KOMITE  ORANG TUA  

 NETIZEN K3PO  
(NGECEKIN EKSPIRED DATE, IZIN EDAR, LABEL, KEMASAN, 

KEBERSIHAN DAN KEAMANAN PANGAN OKE) 
DI WARUNG/TOKO TETANGGA 

NO 
 

INDIKATOR 
  

Hasil Pengamatan Kode 
(Ya = 1; Tidak = 2, 
Tidak Berlaku = 3) Ya Tidak 

Tidak 
Berlaku 

 II.1.2 BANGUNAN/PRASARANA (DIISI 
UNTUK WARUNG SIAP SAJI) 

  
  

II.1.2.1 Bangunan/prasarana/ gerobak dalam 
kondisi bersih dan terawat   

  

II.1.2.2 Lantai bersih, tidak retak dan/atau tidak 
ada genangan  

  
  

II.1.2.3 Dinding bersih, tidak berjamur, tidak 
berlumut dan atau tidak retak   

  

II.1.2.4 Langit-langit dan/atau atap bersih, tidak 
retak dan atau catnya tidak mengelupas   

  

II.1.2.5 Ventilasi udara dalam kondisi bersih      

 II.1.3 SUPLAI AIR BERSIH     

II.1.3.1 Tersedia suplai air  bersih yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan pengolahan 
pangan dan higiene sanitasi  

  
  

II.1.4 PEMBUANGAN LIMBAH CAIR     

II.1.4.1 Limbah cair dialirkan ke saluran 
(selokan) pembuangan    

  

 II.1.4.2 Saluran pembuangan limbah cair tertutup 
dan kondisinya bersih    

  

II.1.5 TEMPAT CUCI TANGAN      

II.1.5.1 Tersedia tempat cuci tangan dalam 
kondisi bersih  

  
  

II.1.5.2 Tempat cuci tangan dilengkapi dengan 
sabun,   pengering yang bersih dan air 
yang mengalir 
 
 
 

  

  

II.1.6 TEMPAT CUCI PERALATAN      

 II.1.6.1 Tempat cuci peralatan makan dan 
minum/masak dalam kondisi bersih dan 
tidak tergenang 

  
  

 II.1.6.2 Tempat cuci peralatan makan dan 
minum/masak dilengkapi dengan sabun 
pembersih/deterjen, pengering yang 
bersih dan air yang mengalir 

  

  

II.1.6.3 Tersedia tempat penyimpanan peralatan 
makan dan minum/masak dalam kondisi 
bersih 

  
  

II.1.7 TEMPAT PENGOLAHAN PANGAN     

II.1.7.1 Tempat pengolahan pangan dalam 
kondisi bersih   

  

II.1.7.2 Peralatan pengolahan pangan dalam 
kondisi baik dan bersih  

  
  

II.1.8 TEMPAT PENYIMPANAN BAHAN 
PANGAN 

  
  

II.1.8.1 Tempat penyimpanan bahan pangan 
mentah terpisah dengan pangan yang 

  
  


	Lampiran FUll
	Lampiran 12
	Laporan Stikerisasi Agent Jass Paman III

	Lampiran 13


